BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Gambaran Perencanaan obat di Apotek Cilik menggunakan metode
konsumsi. Proses perencanaan Vaitu berdasarkan kebutuhan obat yang
telah ditulis dalam buku defecta dengan melibatkan Apoteker dan TTK.
Alur perencanaan didasari dari stok gudang obat serta pola konsumsi.

2) Gambaran Pengadaan obat di Apotek Cilik yaitu berdasarkan stok obat di
gudang yang diperiksa oleh Tenaga Kefarmasiaan atau Apoteker, stok
yang menipis di tulis ke dalam buku defecta, lalu obat yang akan dipesan
dibuat surat pesanan, kemudian Apoteker atau TTK menghubungi PBF
untuk melakukan pemesanan. Pembelian menggunakan metode tempo 30
hari.

5.2 Saran

a) Bagi peneliti selanjutnya disarankan mendalami  efektivitas  sistem
perencanaan dan pengadaan dengan tambahan faktor seperti teknologi
yang digunakan dan strategi pengelolaan stok.

b) Bagi Apotek Cilik untuk menata tata letak obat lebih rapih agar
mempermudah proses ketika melakukan cek stok obat setiap minggunya.

c) Bagi Apotek Cilik disarankan menggunakan sistem komputer agar ketika
proses cek stok untuk melakukan perencanaan obat lebih mudah

dilakukan.
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